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KONSEP DIRI AKADEMIK SISWA BROKEN HOME 

DI SMA NEGERI 1 LUBAI 

 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep diri akademik pada 

siswa broken home di SMA Negeri 1 Lubai. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan menampilkan data dalam bentuk persentase 

angka. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Lubai 

yang berjumlah 157 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dengan jenis pengambilan sampel atas 

dasar adanya tujuan tertentu dalam ham ini yaitu berdasarkan siswa broken home. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala konsep diri akademik. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan konsep diri akademik siswa, diketahui tidak terdapat 

siswa dengan kategori rendah, terdapat sebanyak 90% pada kategori sedang dan 

10% pada kategori tinggi. Berdasarkan jenis kelamain konsep diri akademik siswa 

broken home, siswa yang berjenis kelamin laki-laki memiliki rata-rata sebesar 106 

dengan jumlah 55 siswa, sedangkan siswa yang berjenis kelamin perempuan 

memiliki rata-rata sebesar 114 dengan jumlah 102 siswa. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa konsep diri akademik siswa broken home berdasarkan jenis 

kelamin perempuan yang lebih tinggi daripada laki-laki. 

Kata Kunci: Konsep Diri Akademik, Siswa Broken Home, Purposive sampling, 

Kategori, Jenis Kelamin 
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ACADEMIC SELF-CONCEPT STUDENTS' BROKEN HOME 

AT SENIOR HIGH SCHOOL 1 LUBAI 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to find out how the academic self-concept of broken home 

students at SMA Negeri 1 Lubai is. This research is a type of quantitative 

descriptive research by displaying data in the form of numerical percentages. The 

population in this study was class XI students at SMA Negeri 1 Lubai, totaling 157 

students. The sampling technique in this research uses a purposive sampling method 

with the type of sampling based on the existence of certain objectives in this ham, 

namely based on broken home students. The data collection technique used is the 

academic self-concept scale. The results of this research show students' academic 

self-concept, it is known that there are no students in the low category of, there are 

90% in the medium category and 10% in the high category. Based on the gender of 

broken home students' academic self-concept, male students have an average of 106 

with a total of 55 students, while female students have an average of 114 with a 

total of 102 students. So it can be concluded that the academic self-concept of 

broken home students based on female gender is higher than male. 

Keywords: Academic Self-Concept, Broken Home Students, Purposive sampling, 

Category, Gender 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakann perbuatan yang dapat mengubah dan menentukan 

kehidup manusia, baik bagi pendidik ataupun siswa. Untuk siswa, pendidikan 

menjadi sarana untuk memungkinkannya tumbuh sebagai manusia yang lebih baik 

lagi (Desi, dkk 2022). Melalui pembelajaran mata pelajaran akademis, individu 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan kreatif. Dan proses ini membuka pintu untuk penemuan ide-ide 

baru, pemecahan masalah, dan pengembangan intelektual yang berkelanjutan bagi 

siswa. Namun, pendidikan tidak hanya sebatas pada perkembangan intelektual, 

pendidikan juga mencakup pembentukan keterampilan praktis yang 

memberdayakan individu dalam menghadapi tantangan yang dikehidupan sehari-

hari. Keterampilan seperti komunikasi efektif, pemecahan masalah, dan kerjasama 

tim menjadi landasan penting bagi perkembangan potensi manusia dalam konteks 

sosial dan profesional. 

Pendidikan pada hakekatnya bertujuan untuk mengubah aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor individu atau kelompok siswa pada masa usia sekolah dalam usaha 

untuk mendewasakan manusia melalui berbagai upaya pengajaran. Proses 

pembelajaran tidak selalu berhasil,  prestasi yang dicapai siswa satu dengan siswa 

lainnya berbeda-beda (Darma & Astuti, 2017). Keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar tergantung pada dampak yang mempengaruhi tahapan belajar siswa, 

seperti pengaruh aspek  keluarga. Belajar merupakan salah satu tugas yang utama 

untuk siswa, namun tidak semua siswa mengelola belajarnya dengan baik. 

Pengelolaan pembelajaran dapat mempengaruhi prestasi dan hasil belajar siswa. 

Masalah pembelajaran yang sering dihadapi siswa di sekolah antara lain 

keterlambatan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  
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Masa remaja adalah masa yang penuh dengan gejolak berbagai jenis emosi 

yang terkadang saling bertentangan sehingga menyebabkan remaja berada di 

tengah-tengah berbagai perasaan yang bertentangan. Pada saat mereka menginjak 

usia remaja, maka mereka akan mengalami perubahan demi perubahan. Pemikiran 

mereka belum mencapai tahap matang sepenuhnya. Untuk mengembangkan 

potensi diri diperlukan pemahaman terhadap diri sendiri dan mengetahui kelebihan 

dan kekurangan diri, terutama pada masa remaja yang berada pada tahap kritis 

perkembangan fisik dan psikis. Menurut Hurlock (Winda Permatasari, 2016) 

menjelaskan bahwa situasi psikologis dan fisiologis pada masa remaja mempunyai 

pengaruh yang lebih besar terhadap pembentukan kepribadian dibandingkan pada 

masa sebelumnya. Terdapat beberapa ciri-ciri yang membedakan masa remaja awal 

dan akhir, salah satunya adalah usia bermasalah. 

Kehidupan seorang siswa tidak lepas dari berbagai macam permasalahan yang 

ada pada setiap tahap perkembangannya. Permasalahan yang sudah ada sebelumnya 

ini bisa muncul karena berbagai macam faktor, antara lain diri sendiri, keluarga, 

teman sosial, dan lingkungan sosial siswa. Setiap  individu belajar siapa dia melalui 

pengalaman terutama dalam interaksi kita dengan orang lain. Salah satu cara siswa 

belajar tentang diri mereka sendiri yaitu dengan interaksi sosial adalah tentang 

mencari tahu apa yang ada di luar sana dan apa yang orang lain pikirkan tentang 

diri mereka sendiri. Menurut  Marsh dkk. (Samiroh & Muslimin, 2015) 

mengemukakan bahwa konsep diri akademik merupakan segala sesuatu yang 

mengacu pada persepsi dan perasaan seorang individu terhadap dirinya, yang 

berhubungan dengan bidang akademik. Konsep diri akademik juga mempunyai 

peran penting dalam menentukan kualitas belajar siswa. 

Remaja menghadapi berbagai macam masalah, yang sebagian besar berkaitan 

dengan diri mereka, diri (self) terbentuk dengan adanya konsep tentang diri (self 

concept). Salah satu tanda adanya permasalahan pribadi dengan lingkungan adalah 

banyaknya remaja yang memiliki citra diri yang kurang memadai (rendah) atau 

belum memahami cara konsep dirinya. Konsep diri akademik merupakan gambaran 

komprehensif tentang kempuan dan karakteristik individu. 
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Konsep diri ini dihasilkan dan dibentuk berdasarkan pengalaman yang 

diperoleh dari lingkungan dengan proses pertumbuhan dan perkembangan. 

Gambaran ini disebut konsep diri. Konsep diri akademik mempengaruhi banyak 

aspek kehidupan individu dalam dunia pendidikan dan juga menyebabkan 

perubahan perilaku siswa (Fadlil, 2022). 

Konsep diri akademik seorang individu bisa berbeda-beda pada setiap orang 

maka terbagi menjadi konsep diri akademik  positif dan konsep diri akademik 

negatif. Mengenai proses pembentukan konsep diri  akademik dan klasifikasinya, 

menurut Taylor (Fadlil, 2022), Konsep diri akademik ini dapat berubah dan 

terbentuk tergantung pada kemampuan individu dalam memahami sesuatu dari 

sudut pandangnya sendiri. 

Konsep diri merupakan bagian penting dari kepribadian dan perilaku karena 

merupakan organisasi kesadaran diri. Setiap orang bereaksi terhadap situasi sesuai 

dengan persepsi mereka tentang diri mereka sendiri dan dunia. Individu 

mempersepsikan realitas dan bereaksi sesuai dengan konsep dirinya, yang 

merupakan penentuan terpenting respon setiap manusia terhadap lingkungan, yang 

artinya konsep diri adalah penentuan persepsi makna yang berhubungan dengan 

lingkungannya. Dan juga suatu anggapan adanya ancaman terhadap diri yang akan 

diikuti oleh pertahanan diri ( Iskandar, Sakhyan & Raras, 2020 ). 

Konsep diri akademik adalah persepsi individu terhadap dirinya sendiri yang 

terdiri dari keyakinan fisik, psikologis, emosional, aspirasi, dan prestasi yang dapat 

dicapai. Dengan kata lain, konsep diri mencerminkan penilaian individu terhadap 

aspek-aspek fisik, sosial, dan psikologis dari dirinya sendiri, yang berkembang 

melalui interaksi dengan diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Konsep diri 

akademik mengacu pada cara individu melihat dan memahami dirinya sendiri, 

termasuk persepsi tentang kemampuan, citra diri, dan pemahaman terhadap diri 

sendiri yang dibentuk oleh gambaran dan opini orang lain. Pentingnya konsep diri 

akademik terlihat dalam pengaruhnya terhadap perilaku siswa (Samiroh & 

Muslimin, 2015). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Windari (2017) Siswa diketahui 

memiliki konsep diri akdemik yang negatif terhadap pendidikan. Hal ini terlihat 

dari tutur kata siswa, perilaku di sekolah, dan sikap siswa saat mengungkapkan 

emosi, seperti kembali ke sekolah, dan buruknya kinerja siswa. Dia sulit untuk 

ditangani, dia adalah anak yang pemarah dan dia tumbuh menjadi orang yang tidak 

berbagi permasalahan yang ada pada hatinya di depan orang lain. Hal ini juga 

didukung oleh faktor dalam diri dan luar diri siswa yang berkontribusi terhadap 

konsep diri negatif pada anak. Faktor eksternal pada siswa antara lain buruknya 

hubungan sosial antara siswa dengan orang tuanya, namun faktor internal dari siswa 

antara lain perasaan diabaikan oleh orang tuanya dan kurangnya kasih sayang atau 

perhatian dari orang tuanya. 

Konsep konsep diri akademik memegang peranan penting dalam membentuk 

perilaku pendidikan. Para pendidik saat ini menyadari dampak signifikannya 

terhadap perilaku dan prestasi siswa di kelas. Mempertahankan persepsi diri yang 

positif dapat meningkatkan kepercayaan diri dan memotivasi individu untuk 

berusaha mencapai prestasi yang lebih tinggi. Konsep diri akademik mencerminkan 

pandangan, penilaian, dan perasaan seseorang terhadap dirinya, yang dibentuk 

melalui interaksi sosial. Hal ini mempengaruhi perilaku seseorang sehingga 

mengarahkan individu untuk bertindak sesuai dengan citra dirinya (Hairina 

Novilita, 2013). 

Konsep diri terhadap kemampuan akademik dapat dianggap sebagai faktor 

Prestasi akademik penting dicapai pada semua tingkatan umur. Kecenderungan 

dipengaruhi oleh konsep diri akademik yang negatif untuk mampu berprestasi di 

lingkungan sekolah. Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang. 

Artinya, dalam dimensi interal dan eksternal, dalam dimensi eksternal, segala 

aktivitas disebabkan oleh faktor-faktor di luar diri individu, namun sifatnya tidak 

tetap. Faktor eksternal dikatakan berasal dari faktor lingkungan keluarga dan 

lingkungan sosial siswa. Dan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 

berprestasi siswa adalah pengaruh keluarga.dan faktor pembentuk pada konsep diri 

akademik adalah orang tua, teman sebaya, masyarakat dan belajar . 
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Ketika konsep diri akademik meningkat, maka prestasi akademik siswa pun 

akan meningkat. Dijelaskan juga bahwa hubungan antara identitas akademik dan 

prestasi akademik mempunyai dampak yang saling bertentangan, dan pengaruh 

timbal balik menunjukkan bahwa identitas akademik ataupun prestasi akademik 

akan saling berhubungan dan saling melengkapi. Harga diri akademik yang lebih 

tinggi akan membawa hasil nilai yang bagus juga akan meningkatkan harga diri 

akademik. Jika seorang siswa berusaha meningkatkan konsep diri akademiknya 

tanpa meningkatkan nilainya, kemungkinan besar konsep diri tersebut tidak akan 

bertahan lama. Sebaliknya jika siswa tidak percaya diri dengan kemampuan 

belajarnya dan ingin meningkatkan prestasi akademiknya, maka keberhasilan 

tersebut tidak akan bertahan lama (Yusuf, 2011). 

Sedangkan broken home adalah situasi keluarga dan hubungan yang tidak lagi 

harmonis seperti harapan banyak orang (Muttaqin & Sulistyo, 2019). Broken home 

terlihat dari aspek keluarga yang utuh. Terkadang juga dapat dilihat struktur 

keluarga tidak lengkap karena kematian, dan juga adanya ganguan struktur di dalam  

keluarga. Broken Home merupakan keadaan perpecahan dalam sebuah keluarga 

yang disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain perceraian atau meninggalnya 

sepasang suami istri yang sudah tidak harmonis lagi, dimana yang menjadi korban 

adalah anak mereka sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Lubai 

pada konsep diri akademik siswa yang memiliki keluarga Broken Home, dengan 

cara meninjau siswa dari kelas ke kelas maka ditemukan banyak siswa yang 

mempunyai permasalahan di sekolah. Konsep diri akademik siswa Broken Home 

dapat dilihat  dari sikap dan perilakunya di sekolah, contohnya berperilaku nakal 

dan keluar kelas pada jam pelajaran, berpura-pura menjadi orang yang menyendiri, 

berperilaku menarik perhatian orang lain. Melarikan diri dari rumah, tidak mentaati 

peraturan sekolah, berperilaku kasar dan sombong, malas mengerjakan tugas, 

membantah perintah guru dan sering berkelahi dengan teman supaya dapat 

perhatian dari guru dan teman-teman yang lain. Dan ada juga yang sampai tidak 
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naik kelas, dikeluarkan dari sekolah atau sampai mengundurkan diri dari sekolah 

karena perilakunya yang negatif seperti yang sudah dijelaskan di atas, ada juga yang 

sering tidak masuk sekolah dan sering tidak mengumpulkan tugas yang diberi oleh 

guru. 

Maka dari pernyataan diatas setiap siswa mempunyai pendapat positif dan 

negatif tentang dirinya tergantung bagaimana orang tersebut memandang dirinya. 

siswa yang mempunyai jika siswa memiliki citra diri akademik yang positif, siswa 

akan lebih optimis dan percaya diri, serta siswa akan selalu memilii sikap positif 

terhadap segala hal, termasuk kegegalan yang mungkin siswa tersebut alami. 

Kegagalan tidak dipandang sebagai kematian, melainkan sebagai penemuan dan 

pelajaran berharga untuk melangkah maju. Siswa yang memiliki citra diri akademik 

yang posistif mampu menghargai dirinya sendiri dan berpikir positif tentang apa 

yang dapat dilakukannya untuk sukses dimasa depan. Sebaliknya siswa yang 

memiliki konsep diri akademik negatif cenderung pesimis terhadap kehidupan dan 

peluang yang dihadapinya, siswa tersebu mudah menyerah sebelum mengambil 

tindakan dan menyalahkan diri sendiri dan oorang lain ketika gagal. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas bahwa konsep diri akademik dapat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu lingkungan dimana siswa tersebut berada, 

dilingkungan yang dimaksud mencakup lingkungan keluarga, lingkungan teman 

sebaya, lingkungan masyarakat. Dimana siswa tersebut merasa iri dengan orang 

lain yang berkeluarga utuh, merasa kurang kasih sayang di lingkungan keluarganya, 

adapuan peserta didik sering mengalami konflik dengan teman sebayanya di 

sekolah baik itu teman sekelas dan kakak kelas disebabkan karena mereka merasa 

terganggu oleh teman sekelasnya dan merasa terintimidasi oleh kakak kelas di 

sekolah, dan siswa tersebut tidak mau bergaul dengan lingkungan masyarakat 

karena tidak menyukai tetangganya yang dinilai gemar bergosip dirinya. 

Hasil wawancara guru BK (2023) yang sudah dilakukan peneliti ini membawa 

beberapa temuan menarik tentang keluarga yang tidak utuh (broken home). Dalam 

wawancara ini, siswa perempuan dan laki-laki yang diasuh oleh ibunya sebagai 

seorang ibu tunggal dan ayah tunggal, mampu mengendalikan emosinya 
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berdasarkan pengaruh sosial. Selain mampu mengontrol sikapnya sesuai dengan 

nilai-nilai ketaatan dalam keluarganya, para siswa perempuan dan laki-laki juga 

mengontrol sikapnya dalam berinteraksi dengan teman tetapi ada juga yang tidak 

bisa mengendalikan emosi, tidak bisa mengontrol emosi dan tidak taat dengan nilai-

nilai yang ada di keluarganya. Dan siswa yang berada di bawah asuhan ayahnya 

sebagai seorang ayah tunggal, sering kehilangan kendali emosi karena pengaruh 

sosial. Siswa perempuan dan laki-laki lebih cenderung emosional ketika menyikapi 

permasalahan, sehingga mengabaikan jalur-jalur yang sejalan dengan nilai-nilai 

patuh dalam keluarga, sehingga mengakibatkan hubungan cenderung negatif tetapi 

ada juga yang bisa mengendalikan dirinya. 

Pengaruh pengasuhan orang tua juga sangat penting bagi anak, khususnya 

remaja. Sebab orang tua sangat perlu membentuk sikap, watak, budi pekerti dan 

citra diri yang positif. Mungkin sulit bagi orang tua yang terpisah dari anak-anaknya 

untuk memantau perilaku anak-anaknya. Orang tua tidak boleh egois dan 

memisahkan diri hanya karena harga diri. Bagaimanapun, anaklah yang menjadi 

korbannya. Akibatnya, anak tersebut kehilangan ayah dan ibunya. Bagi kebanyakan 

wanita, menjadi Hoabai hampir merupakan pilihan yang menentukan. Sama sekali 

tidak tepat jika disebut sebagai tren hanya karena beberapa destinasi melakukannya 

dengan pikiran terbuka. Ini bukanlah sesuatu yang bisa dibanggakan. Peran ibu 

adalah sebagai ayah dan ibu, dan menjadikan keluarga orang tua tunggal sebagai 

tren berdampak negatif pada generasi muda. Tentu saja hal ini berdampak besar 

pada pola asuh orang tua. Secara teori, orang tua bertanggung jawab membesarkan 

anak-anaknya di rumah. Dan secara tidak langsung, kerabat dekat membantu dalam 

membesarkan anak. Misalnya, jika ayah dan ibu bkerja, anak tersebut mungkin 

akan tinggal bersama nenek atau bibik, atau biasanya kerabat lainnya. Ketika terjadi 

perceraian, ayah atau ibu biasanya menikah lagi unuk menormalkan keadaan 

keluarga agar ayah atau ibu tetap hadir. Namum jika tidak demikian, maka orang 

tua asuh tunggal akan memilih untuk mendidik dan mengasuh anak tersebut seorang 

diri (Wijaya, 2012). 
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Adapun beberapa dampak yang akan terjadi pada anak antara lain: Pertama, 

dampak yang  akibatkan oleh perpisahan yang secara tidak langsung maka akan 

berdampak kepada psikologi anak, juga bisa membuat anak merasa kurang baik 

dalam keluarga. Dengan secara tidak langsung anak akan merasakan kehilangan 

yang sangat dalam karena sosok orang tua yang sudah tidak lengkap lagi,  dan yang 

akan terjadi pada anak yang mengalami broken home adalah anak akan spontan 

merubah sikap dengan sendirinya seperti lebih memilih untuk tidak bergaul dengan 

lingkungan sekitar, selalu merasa tidak aman, dan tidak mau untuk bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitarnya. Kedua, dampak akan pendidikan. Anak yang 

mengalami broken home biasanya lebih mempengaruhi pola pikir anak maka 

pendidikan anak yang broken home lebih dominan kurang baik dan banyak juga 

anak  yang tidak bisa menyelesaikan pendidikan sesuai target yang telah ditetapkan 

oleh pihak sekolah. (Ardilla & Cholid, 2021). Dengan demikian pada keluarga yang 

tidak utuh ( broken home) cenderung akan berakibat ke konsep diri akademik siswa 

memiliki konsep diri akademik yang kurang baik, karena siswa kurang 

mendapatkan perhatian, dan motivasi untuk belajar. 

Siswa  korban perceraian biasanya akan terlihat berbeda dengan anak-anak lain 

seusianya, karena biasanya remaja tidak memiliki keceriaan, jarang bergaul dan 

menutup diri dari lingkungan, mudah bertindak agresif, dan melakukan perbuatan 

kasar lainnya, karena remaja yang broken home cenderung kepada pola tingkah 

laku yang buruk (Nadya dkk, 2019).  

Menurut hasil survei yang dilakukan Aziz (2015) di Kota Banda Aceh, remaja 

yang keluarganya berantakan menunjukan perilaku menyimpang seperti tidak tahu 

sopan santun, tidak bersekolah, tidak ada motivasi belajar dan lebih suka meminta 

perhatian. Oleh yang lain ternyata banyak. Hal ini disebabkan karena remaja kurang 

mendapatkan kasih sayang dan perhatian orang tua. Namun pada sisi lain remaja 

yang mengalami permasalahan dengan kondisi keluarga atau rumah tangga malah 

tidak menunjukkan perubahan yang signifikan atas kejadian yang sedang 

dialaminya disebabkan oleh adanya sosok yang menggantikan kedua orang tuanya, 
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seperti nenek, kakek, paman, tante, dan keluarga yang lainnya (Hafiza & 

Mawarpury, 2018).  

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa dengan kondisi keluarga yang 

broken home tidak memberikan perubahan perilaku negatif secara signifikan. Hal 

ini didukung oleh penelitian D. Wulandari & Fauziah, (2019) pada Hasil Positif 

dari Perceraian: Sebuah Studi Berganda tentang adanya dampak perceraian orang 

tua pada anak, menemukan bahwa banyak orang dewasa yang awalnya mengalami 

dampak positif setelah perceraian maka hasilyang didapat bergantung pada 

beberapa faktor yang ada pada keluarga dan sosial yang membentuk pengalaman 

perceraian. 

Tetapi ada juga pengaruh negatif terhadap perilaku siswa akibat keluarga yang 

broken home seperti penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan  Astuti, (2022) 

menunjukkan bahwa sikap anak-anak khususnya remaja akan berubah ketika 

keluarga mereka mengalami patah rumah (broken home) dan akan meluas di 

masyarakat, misalnya mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang merugikan diri sendiri 

seperti mulai merokok, minum minuman keras, berjudi, malas pulang ke rumah dan 

malas bersekolah. 

Oleh karena itu, siswa yang berasal dari keluarga berantak memiliki konsep 

diri akademik yang lebih rendah karena tidak puas dengan lingkungan rumahnya 

dan kurang mendapatkan dukungan dari orang tuanya ketika menghadapi 

tantangan. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti berpendapat bahwa penting 

untuk mengkaji konsep diri akademik siswa dari keluarga broken home. 

Berdasarkan informasi tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

"Konsep Diri Akademik Siswa dari Keluarga Bercerai di SMA Negeri 1 Lubai." 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan masalah 

penelitian ini adalah: “Bagaimana konsep diri akademik siswa dari keluarga yang 

tidak utuh di SMA Negeri 1 Lubai” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari hasil rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk memperoleh 

deskripsi mengenai, “Konsep Diri Akademik Siswa  Broken Home di SMA Negeri 

1 Lubai “ 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Kajian ini dapat bermanfaat untuk bimbingan dan konseling, lebih informatif 

bagi dunia pendidikan, serta dapat menambah, memperkuat, dam mengembangkan 

pengetahuan tentang ada tidaknya konsep diri akademik pada siswa dari keluarga 

broken home secara sosial dan teoritis psikologi pendidikan dan psikologi 

pekembangan. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi dari 

berbagai pihak untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar yang lebih efektif 

di sekolah maupun di perguruan tinggi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Sekolah 

Kami berharap penelitian ini dapat membantu siswa dan sekolah mengatasi 

permasalahan yang muncul pada konsep diri akademiknya. 

1.4.2.2 Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini sebagai masukan juga kepada konselor / Guru BK agar dapat 

mengatasi permasalahan konsep diri akademik siswa yang broken home 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Lain 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam 

bimbingan dan konseling, serta menjadi topik penelitian bagi peneliti lain untuk 
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menganalisis permasalahan terkait konsep diri akademik dalam pembelajaran. 

Bahkan dalam keadaan darurat di masa depan. 
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